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ABSTRAK 

 

Upaya ialah sebuah usaha untuk mencapai sesuatu yang ditargetkan. Guru ialah 

orang yang memiliki wawasan luas yang mempunyai kemampuan dalam mengelola 

ruang belajar mengajar sehingga peserta didik dapat belajar untuk meningkatkan 

kedewasaan berpikir. Dalam pendidikan formal, guru sebagai admistrator harus dapat 

menyelenggarakan program pendidikan sebaik mungkin, oleh karena itu guru harus 

mempunyai beberapa metode guna meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Upaya guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa dengan menggunakan media gambar (2) Upaya guru dalam 

menggunakan media gambar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa (3) Kendala 

yang dihadapi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Untuk mencapai 

penelitian, maka peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam pengumpulan 

data peneliti menggunakan beberapa metode diantaranya ialah Metode Observasi, 

Dokumentasi dan Wawancara. Setelah data terkumpul maka tahap selanjutnya ialah 

pengolahan data dengan beberapa tahapa diantaranya ialah Penyajian data, Reduksi 

dan penarikan kesimpulan. 

Peneliti sudah memaparkan hasil penelitian pada Bab sebelumnya, dimana guru 

Agama Islam berupaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan 

menggunakan berbagai metode, kurangnya dukungan berupa sarana dan prasarana 

menjadi faktor utama untuk mencapai target yang diinginkan. Munculnya inovasi 

baru dari guru Agama Islam yang menggunakan media gambar dalam proses 

pengajarannya mampu membuat perbedaan kepada siswa, para peserta didik sangat 

antusias untuk belajar dengan menggunakan media dari pada tidak sama sekali, 

karena media sangat mudah dipahami oleh para peserta didik 

Kata kunci; Upaya Guru, Peningkatan, Motivasi Belajar, Media Gambar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Guru merupakan pahlawan yang abadi dan akan selalu dikenang jasa-jasanya 

oleh para peserta didiknya. Sebab jikalau seorang pendidik tidak boleh memperlihatkan 

kesalahan dalam memberi mmateri terhadap peserta didik, sebab seorang pendidik 

merupakan sebuah panduan bagi para peserta didik. 

Analogi tersebut menjadi sangat penting jika dikaitkan dengan kepribadian guru, 

mengingat “guru” (ada yang menganggap singkatan guru dari digugu dan ditiru yakni 

dipatuhi ucapannya dan diteladani perilakunya) merupakan titik sentral bagi berhasil 

atau gagalnya suatu pendidikannya. Semua sikap dan kepribadian yang melekat dalam 

diri guru akan membawa dampak yang signifikans dalam proses bimbingan, 

pengarahan dan pendidikan kepada peserta didiknya. Harus disadari, bahwa 

keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari kesuksesan meraih nilai terbaik bagi 

para peserta didik, tetapi yang lebih penting dari itu adalah keberhasilan mewujudkan 

manusia seutuhnya yang meliputi jasmani dan rohani. Proses membentuk manusia 

seutuhnya tersebut sangat berkelindan dengan kepribadian guru itu sendiri. Atas dasar 

itu, kompetensi kepribadian adalah syarat mutlak yang harus dimiliki oleh guru, karena 

guru yang memiliki kepribadian terhormat dan berprilaku sesuai etika dan prosedur-

prosedur yang berlaku, tata cara agama, tata cara hukum, maupun tata cara sosial. 

Kopetensi kepribadian ini menjadi landasan utama bagi kompetensi-kompetensi 

lainnya.
1
 

Wajib melakukan hal-hal yang di perintahkan kepada para siswa, jangan sampai 

kelakuannya berbeda dengan apa yang telah diterapkan kepada para siswa. Tuntutan ini 
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 Dr. H. Chaerul Rochman, M.Pd. Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru, 2011, (Bandung), Hlm. 7, 8 
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selaras dengan firman Allah SWT yang berbunyi: “Wahai orang-orang beriman, 

mengapa kalian mengatakan apa yang tidak kalian perbuat? Sangat besar kebencian 

di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan” (ash-Shaf 

(61): 2-3). 

Pendidik merupakan faktor yang sangatlah berpengaruh besar terhadap 

pertumbuhan para siswa, terutama di dalam hal membentuk karakter, serta memotivasi 

dalam membentuk kepribadian peserta didik. Keberhasilan sebuah pendidikan agar 

tercapainya tujuan pendidikan nasional, yang ditentukan dengan factor dan kelakuan 

serta perbuatan guru dalam kesehariannya baik itu dilingkungan sekolah maupun diluar, 

kelakuan serta perbuatan guru begitu berharga karena peserta didik ialah seorang yang 

berada dalam masa pertumbuhan yang masih mencari jati dirinya dan masih minim 

pengetahuannya. Guru yang sebagai seorang pendidik yang berpendidikan tinggi yang 

telah berpengalaman harus mampu sebuah target yang dicanangkan sehingga dapat 

menghasilkan siswa-siswa cerdas untuk nusa dan bangsa. 

Belajar adalah aktivitas dalam memberikan informasi yang diterapkan oleh 

seorang pengajar kepada peserta didik sehingga tujuan tersebut dapat dicapai, sebagai 

seorang pengajar tentunya pengajar dapat memberikan kontribusi yang baik sehingga 

dapat mengantarakan para siswa didikannya dapat berguna untuk bangsa dan tanah air. 

Sedangkan mengajar ialah agenda dalam memberikan pengetahuan kepada para siswa 

didikannya disekolah. Dalam hal ini mengandung arti bahwa proses belajar mengajar 

yang diterapkan oleh pendidik dengan melibatkan para siswa yang awalnya minim 

wawasan sehingga pengetahuannya lebih luas. Sangatlah perlu adanya perkembangan 

baik itu secara perilaku, perbuatan serta keahlian. Baik itu perilaku ataupun kebiasaan 
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dari peserta didik ataupun wawasan para peserta didik maka dari itu sebagai seorang 

pengajar perlu memberikan pemahamannya kepada para siswa didikannya.
2
  

Hal ini sesuai dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003, menyatakan bahwa pendidikan nasional bertugas dalam mengembangkan 

kemampuan dalam membentuk kelakuan serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya potensi 

para pendidik sehingga dapat menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Hamzah mengemukakan bahwa motivasi berasal dari kata “motif” yang berarti 

ketahanan atau kekuasaan yang berada dari pribadinya sendiri, yang mengakibatkan 

pribadi dapat berulah maupun bertingkah atas keinginannya sendiri. Sedangkan 

menurut Sardiman motivasi merupakan keutuhan ataupun totalitas yang terdapat dari 

pribadi murid itu sendiri, sehingga mampu menumbuhkan keinginannya dalam 

menuntut ilmu, sehingga dapat kesinambungan dalam menuntut ilmu itu sendiri 

sehingga dapat terarah apa yang menjadi keinginannya sendiri supaya inti 

pembelajaran bisa dicapai. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 

motivasi ialah dorngan yang berada dalam diri seseorang sehingga adanya keinginan 

untuk belajar sehingga dapat menunjukan suatu perubahan agar tercapainya tujuan 

tersebut. 

Media ialah alat informasi yang efektif dalam berkomunikasi untuk 

menyampaikan pesan kepada penerima pesan. Pembelajaran atau kata istilahnya 

pembelajaran beserta kegunaannya boleh terbilang baru tenar sejak adanya Undang-

                                                           
2
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undang sistem pendidikan nasional No. 20 Tahun 2003. Menurut Undang-undang ini, 

pembelajaran diartikan merupakan sebuah cara atau jalan dalam berkomunikasi dengan 

para siswa kepada seorang pengajar serta asal-usul menuntut ilmu dilingkangan belajar. 

Berdasarkan paparan tersebut pengkajian atau penelaahan ialah uluran tangan dari 

seorang guru untuk dibagi kepada para siswa sehingga dapat menghasilkan pemikiran 

dan kecerdasan disiswa sehingga dapat memperoleh wawasan, keterampilan, disiplin, 

serta perilaku dan penyusunan kelakuan terhadap kepercayaan terhadap para murid. 

Dengan sebagaimana, pengkajian ialah metode dalam mencapai siswa sehingga bisa 

berjalan dengan semestinya, akan tetapi penerapannya berulang kali kata pengkajian 

tersebut sangatlah identik sama kata membimbing dalam menuntut ilmu. 

PAI ( Pendidikan Agama Islam) spesifiknya ialah usaha dalam melakukan insan 

manusia bisa dalam mencapai arah dan haluan penciptaannya. Dalam Pendidakan 

Agama Islam misalnya, menceritakan hingga haluan mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam supaya peserta didik dapat mengerti, mendalami, mengimani, serta 

melaksanakan petunjuk Agama Islam supaya bisa membentuk insan manusia muslim 

yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT, dan berakhlak mulia. Sedangkan 

Muhaimin mengemukakan bahwa pembelajaran Agama Islam kepada siswa 

dilingkungan sekolah memulainya dari tingkat kesadaran, sehingga menjadi tingkat 

kejiwaan, dan seterusnya menjadi tingkat yang berkaitan dengan psikologi ialah dirasai 

petunjuk Islam oleh siswa didik. 

Pendidikan Agama Islam diperoleh dari bahan yang diujikan yang didapatkan 

kedalam 5 macam antara lain; Al-Qur’an, keimanan, akhlak, fiqih, dan bimbingan 

ibadah, serta tarikh atau sejarah yang lebih meletakan pada proses ajaran agama yang 

diperoleh dari kesadaran dan budaya. Bagian terpenting terhadap pendidikan agama 

ialah mendidik murid agarberagama, mengetahui agama (knowing), serta ahli dalam 
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mmengemban ajaran agama (doing). Dalam pembelajaran bidang agama perlu adanya 

pendekata-pendekatan naql, akal, dan kalbu. Selain itu juga, diperlukan adanya sarana 

yang memadai sehingga mendukung terwujudnya pembelajaran yang sesuai dengan 

karakter pendidikan agama.
3
 

Berdasarkan uraian di atas, setidaknya ada tiga tujuan utama pendidikan atau 

pembelajaran agama disekolah dasar, yaitu; mengetahui (knowing), terampil (doing), 

dan melaksanakan (being). Karena itu Pendidikan begitu berarti bagi semua insan yang 

ada dialam semesta sehingga dapat menempuh hidup yang lebih baik dan juga dapat 

memahami apa saja yang ada dan terjadi. Pendidikan juga  bisa dikatakan ilmu yang 

berharga sehingga dapat menunjang pencapaian untuk siswa didik untuk meneruksan 

perjuangan untuk nusa dan bangsa. Lewat dunia pendidikan pribadi seseorang dapat 

menghasilkan prestasi serta wawasan dan pengetahuannya terhadap ilmu kesosial. 

Lewat pendidikan tersebut watak dan kelakuannya dapat dibentuk dengan semestinya. 

Karakter itu sendiri bisa saja dirubah tergantung dari indivudu yang menuntut ilmu itu 

sendiri dan itu akan didapatkannya.
4
 

Terkait dengan tujuan pendidikan tersebut, maka dibutuhkan suatu motivasi dan 

media agar lebih efektif dan efisien. Dalam hal itu memang tidak mudah karena dalam 

observasi awal ditemukan beberapa masalah ialah antara lain : 

1. Berkurangnya kemauan peserta didik terhadap masalah belajar mengajar. 

2. Peserta didik tidak terlalu memahami teks yang disampaikan. 

3. Siswa tidak fokus dengan materi yang disampaikan. 

4. Kurangnya media pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa permasalah tersebut maka peneliti mengambil penelitian 

dengan judul “Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dengan 

                                                           
3
 Dr. Ahmad Susanto, M. Pd. Teori belajar dan pembelajaran di sekolah dasar, 2012 (Jakarta), Hlm. 277, 278 

4
 Istiqomah, Pengaruh Media Gambar Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Fiqih, 2018. 
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Menggunakan Media Gambar Pada Mata Pelajaran PAI Kelas III Di SDN Hidirasa 

Kecamatan Wera Kabupaten Bima”. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan dari latar belakang dan permasalah diatas, lalu akan meneliti 

penelitian antara lainnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI di Sekolah Dasar 

Negeri Hidirasa ? 

2. Bagaimana penggunaan media gambar dalam meningkatkan motivasi belajar PAI di 

Sekolah Dasar Negeri Hidirasa ? 

3. Bagaimana kendala yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI di Sekolah Dasar Negeri Hidirasa ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti berdasarkan rumusan masalah tersebut yaitu : 

1. Untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan media gambar. 

2. Untuk mengetahui upaya guru dalam menggunakan media gambar untuk 

meningkatkan motivasi belajar PAI di Sekolah Dasar Negeri Hidirasa. 

3. Untuk mengetahui kendala apa yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di Sekolah Dasar Negeri Hidirasa 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Lembaga 

Dapat memberi info kepada lembaga sekolah, lebih dikhususkaa di SD Negeri 

Hidirasa Kecematan Wera yang berkaitan dengan media gambar pada mata 

pelajaran PAI, lalu kemudian bisa menjadi jembatan untuk meringankan beban 

dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

a. Meringankan beban pendidik dan menahkan referensi terkait dengan proses 

pembelajaran dengan menggunakan media gambar. 

b. Guru memantau aktivitas yang dilakukan oleh peneliti, terutama saat proses 

belajar berlangsung supaya bisa lebih dekat dengan para siswa dalam 

pembelajaran PAI yang menerapkan metode media gambar. 

c. Gambaran buat penelitian yang selanjutnya. 

3. Bagi Siswa 

a. Dari sekian banyaknya metode media gambar ialah solusi yang menjadi daya 

tarik bagi para siswa untuk memotivasi belajar peserta didik khususnya pada 

mata pelajaran PAI. 

b. Meningkatan keaktifan siswa di kelas 

4. Bagi Peneliti 

Manfaat tersendiri bahan rujukan guna mengembangkan daya pikir sekaligus 

biar lebih tahu bagaimana caranya dalam menggunakan media gambar  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Penelitian yang relevan 

Penelitian yang relevan ialah sebuah perbandingan terhadap penelitian yang 

terdahulu dengan penelitian yang ingin diteliti. 

a. Penelitian Aprilia alfiati “Peningkatan Motivasi Belajar IPS dengan 

Menggunakan Multimedia KITS pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Bendan 

Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali”, Tahun Pelajaran 2009/2010”. 

Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa penggunaan multimedia KITS 

dapat meningkatkan motivasi belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 1 Bendan. Hal 

ini dapat terlihat dari kegiatan pembelajaran di dalam kelas dengan meningkatnya 

motivasi siswa. Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil angket motivasi siswa 

yang menunjukkan adanya peningkatan pada pra tindakan adalah 59, pada siklus 

1 adalah 66, dan pada siklus 2 adalah 80. Selain itu peningkatan motivasi juga 

dapat dilihat dari hasil test penilaian proses pembelajaran pada pra tindakan 

adalah 62, pada siklus 1 adalah 76, dan pada siklus 2 adalah 85. Dengan 

demikian dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa dengan penggunaan 

multimedia KITS dapat meningkatkan motivasi belajar IPS siswa kelas V SD 

Negeri Bendan Kecamatan Banyudono, Kabupaten Boyolali. 

Penelitian dari Aprilia Alfiati sama-sama menggunakan media gambar 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Sedangkan perbedaannya dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan ialah jenis penelitian, lokasi penelitian, 

kelas dari siswa yang ingin saya teliti, serta mata pelajaran sebagai obyek 

penelitian. 
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b. Nurul Hidayati “Penggunaan Media Visual Gambar untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah (MI) Mambaut 

Tholibin Kerjen Srengat Blitar Tulungagung”, Tahun Pelajaran 2012. 

Hasil peneliti menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dapat 

meningkatkan prestasi belajar IPA. Hal ini ditunjukkan dengan prestasi belajar 

siswa pada tes awal nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 57,72 (sebelum 

tindakan) menjadi 71,81 (siklus I) dan 82,72 (siklus II).25 Nurul Hidayati, 

Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Siswa 

Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah (MI) Mambaut Tholibin Kerjen Srengat Blitar, 

(Tulungagung: t.p, 2012) 

Bisa disimpulkan bahwa penelitian dari Nurul Hidayati juga 

menggunakan media gambar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Perbedaannya antara peneliti diatas dengan penelitian yang akan saya lakukan 

ialah jenis penelitian, lokasi penelitian, kelas dari siswa yang ingin saya teliti, 

serta mata pelajaran sebagai obyek penelitian. 

B. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

1. Guru 

a. Pengertian Guru 

Guru merupakan panduan siswa terkait proses belajar mengajar, karena 

seorang yang tergolong menjadi pendidik mempunyai kategori untuk menjadi  

seorang guru. Tahapan pertama wajib ada bagi seorang pendidik ialah harus 

mmempunyai pengetahuan yang lebih mampu mengajar dengan baik dan benar. 

Dengan kemampuan diharapkan guru dapat mengembangkan kemampuan diri 

yang selanjutnya akan memiliki “kemampuan mengajar yang terampil dan 

produktif”. Seorang pendidik tidak hanya bisa membuat pleaning, akan tetapi 
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harus bisa melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, tetapi ia juga mampu 

mengembangkan pembelajaran tersebut dengan melandasi dan menanamkan 

nilai-nilai pendidikan.
5
 

b. Fungsi Guru 

Kinerja mengajar seorang guru sangatlah berpengaruh terhadap 

pelaksanaan pendidikan disekolah. Adapun beberapa pendapat para ahli 

mengenai funsi serta tugas seorang guru antara lain : 

1. Menurut Nursid Sumaatmadja ialah.
6
 

a. Sebagai Pendidik 

1) Menumbuhkan potensi yang terpendam dari siswa. 

2) Mengembangkan kepribadian para siswa. 

3) Dapat memberi keteladanan 

4) Mengatur keadaan dilingkup ruang belajar 

b. Sebagai Pengajar 

1) Merencanakan pembelajaran 

2) Menilai proses dan hasil pembelajaran 

c. Sebagai Pembimbing  

1) Mendorong berkembangnya perilaku positif dalam pembelajaran 

2) Membimbing peserta didik memecahkan masalah dalam pembelajaran 

d. Pengemban Program, yakni membantu mengembangkan program 

pendidikan sekolah dan hubungan kerja antarsekolah 

e. Pengelola Program, ialah membantu secara aktif dan menjalin hubungan 

dan kerjasama antarsekolah dan masyarakat. 

f. Tenaga Profesional, ialah menggunakan beberapa upaya guna mampu 

memotivasi para siswa. 

  

                                                           
5
 M. Furqon Hidayatullah, Guru sejati: membangun insan yang berkarakter kuat dan cerdas 2010 ( surakarta), hlm.150 

6 Nursid Sumaatmadja (1984: 72)  
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2. Menurut E. Mulyasa ialah.
7
 

a. Sebagai pendidik dan pengajar; yakni setiap guru secara otomatis adalah 

sebagai pendidik dan pengajar yang harus memiliki kestabilan emosi, cita-

cita dan keinginan untuk memajukan muridnya, bersikap realitas, jujur dan 

terbuka, serta peka terhadap perkembangan, terutama inovasi pendidikan. 

b. Sebagai anggota masyarakat;  bahwa setiap guru harus pandai bergaul 

dengan masyarakat. 

c. Sebagai pemimpin; setiap guru adalah pemimpin, yang harus memiliki 

kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan, prinsip hubungan 

antarmanusia, teknik berkomunikasi, serta menguasai berbagai aspek 

kegiatan organisasi sekolah. 

d. Sebagai pengelola pembelajaran; setiap guru harus mampu dan menguasai 

berbagai metode pembelajaran dan memahami situasi belajar mengajar 

didalam maupun diluar kelas. 

e. Sebagai admistrator; setiap guru akan dihadapkan pada berbagai tugas 

admistrasi yang harus dikerjakan disekolah, sehingga harus memiliki 

pribadi yang jujur, teliti, rajin, serta memahami strategi dan manajemen 

pendidikan. 

c. Ragam Kepribadian Guru 

Guru profesional sebagaimana dikehendaki dalam Undang-undang nomor 

20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, dan ditegaskan lagi dalam 

Undang-undang nomor 14 tahun 2005. Berikut ini kepribadian yang harus 

dimiliki oleh seorang guru
8
 : 

1. Pribadi yang disiplin 

Disiplin adalah kunci kesuksesan sesorang, termaksuk guru. Seorang 

guru yang menghendaki kesuksesan dalam melaksanakan tugas profesinya, ia 

harus memiliki pribadi disipli tinggi 

2. Pribadi yang jujur dan adil 

                                                           
7
 E. Mulyasa (2007: 19) 

8
 Dr. H. Chaerul Rochman, M.Pd. Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru, 2011, (Bandung), Hlm, 42-76 
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Dalam KBBI, jujur adalah lurus hati, tidak berbohong, tidak curang, 

tulus ikhlas. Kejujuran adalah kualitas suara hati yang hanya akan menetap 

pada diri pribadi yang kuat . kejujuran adalah kesetiaan kepada kebaikan. 

Kejujuran adalah ketulusan hati, sifat (keadaan) jujur. Maka, sebagai pribadi 

yang jujur, berpikirlah secara jujur, rasakanlah dengan jujur, dan bertindaklah 

dengan jujur. 

3. Pribadi berakhlak mulia 

Akhlak mulia adalah perilaku yang didasarkan pada ajaran-ajaran agama, 

norma-norma sosial dan tidak bertentangan dengan adat istiadat masyarakat 

setempat. Akhlak mulia ini bersumber dari kitab suci agama (Abudin Nata, 

2004). Oleh karena itu, akhlak mulia biasanya bersifat universal, yakni dapat 

diterima oleh siapa pun dan dimana pun. 

4. Pribadi teladan 

Mengingat keteladanan guru sangat diharapkan bagi anak didik, seorang 

guru harus benar-benar mampu menempatkan diri pada porsi yang benar. 

Porsi yang dimaksud bukan berarti guru harus membatasi komunikasinya 

dengan siswa atau bahkan dengan sesama guru, tetapi yang paling penting 

ialah bagaimana seorang guru secara intensif berkomunikasi denganseluruh 

warga sekolah, khususnya anak didik, serta tetap berada pada alur dan batas-

batas yang jelas. 

5. Pribadi yang mantap 

Agar dapat menjalankan tugas profesional dengan baik, seorang guru 

harus memiliki kepribadian yang tenang dan mantap. Hal ini penting karena 

banyak masalah yang muncul dalam dunia pendidikan disebabkan oleh faktor 

kepribadian guru yang tidak tenang dan mantap. Akibatnya, banyak guru 
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bertindak tidak profesional, bahkan melakukan tindakan-tindakan yang tidak 

terpuji. 

6. Pribadi yang stabil 

Kestabilan emosi bagi seorang guru adalah sangat penting. Guru yang 

tidak pandai mengendalikan emosinya akan membawa dampak yang tidak 

baik bagi siswanya. 

7. Pribadi dewasa 

Pribadi dewasa menjadi salah satu persyaratan guru atau tenaga 

pendidik. Dengan kata lain, bagi seseorang yang akan menerjunkan dirinya ke 

dunia guru (menjadi guru), salah satu persyaratannya adalah sudah dewasa. 

Jadi, apa dewasa ini? Istilah dewasa atau kedewasaan sering digambarkan 

sebagai segala organisme telah matang. 

8. Pribadi yang arid dan penyabar 

Sikap sabar adalah hal yang penting dimiliki oleh seorang guru, bahwa 

semua orang harus memiliki sikap sabar ini. Secara etimologis, kata sabar 

berasal dari bahasa arab, sahaba, artinya “menahan diri” atau “mengekang”, 

kebalikannya adalah keluh kesah (Al-Munawir, 1999). Allah SWT berfirman, 

Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah bersabar, sekali-kali kita 

tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri (Qs Ibrahim: 21). 

9. Pribadi berwibawa 

Berkaitan dengan berwibawa, guru harus memiliki kelebihan dalam 

merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial dan intelektual dalam 

pribadinya. Guru juga harus memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu 

pengetahuan dan teknologi sesuai dengan bidang yang dikembangkannya. 
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10. Pribadi yang memiliki rasa percaya diri 

Percaya diri atau optimis adalah keadaan seseorang yang mampu 

mengendalikan serta menjaga keyakinan. Seorang guru efektif adalah seorang 

guru yang memiliki rasa percaya diri (optimis). 

d. Profesional Guru 

Sebagai guru professional, terutama guru agama harus memiliki 

kepribadian dan budi pekerti yang mulia yang dapat mendorong para siswa untuk 

mengamalkan ilmu yang diajarkannya dan agar para guru dapat dijadikan sebagai 

panutan. Dalam hubungan ini Mohamad Athiyah al-Abrasyi mengatakan bahwa 

seorang guru agama harus bersifat zuhud (tidak mengutamakan materi), 

berpenampilan bersih lahir batin, ikhlas dalam bekerja, suka pemaaf, ber-

kepribadian sebagai bapak, mengetahui tabiat murid.
9
 

Selain itu, sebagai seorang guru agama harus pula memiliki sifat-sifat 

sebagai berikut :
10

 

1. Senantiasa menyayangi muridmuridnya. 

2. Mau memberi nasihat. 

3. Bertujuan ibadah dalam mengajar. 

4. Lemah lembut. 

5. Tidak merendahkan pelajaran lain. 

6. Menyesuaikan dengan kemampuan muridnya. 

7. Mengamalkan ilmu yang diajarkannya. 

8. Mendorong para murid agar berpikir. 

9. Bersikap adil terhadap semua murid.  

                                                           
9 Mohamad Athiyah al-Abrasyi, 1974 
10

 M. Dhofir, Dosen STAI Salahuddin Pasuruan, Karakter Guru Profesional, 2018, (Jurnal) 
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e. Kewajiban dan Tugas Guru 

Pada umumnya, melalui pengetahuan dan keterampilan khusus ini setiap 

anggota suatu profesi mempunyai kewajiban untuk melindungi masyarakat dari 

praktik-praktik penipuan yang dilakukan oleh para professional gadungan. 

Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru memiliki kewajiban 

berkewajiban antara lain :
11

 

1. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

2. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi 

secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni. 

3. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis 

kelamin, agama, suku, ras dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang 

keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran. 

4. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru, 

serta nilai-nilai agama dan etika. 

5. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 

f. Upaya Guru 

Upaya adalah Usaha, akal, dan ikhtiar atau untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan mencari jalan keluar dan sebagainya.
12

 Jadi yang 

dimaksud upaya adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai 

keinginan atau maksud sedangkan yang dimaksud dengan guru pendidikan 

                                                           
11

 Undang-undang nomor 14 Tahun, 2005 (Bab IV, Pasal 20). 
12

 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2003,  (Kajakarta: Balai Pustaka), hlm.132 
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agama Islam adalah Guru yang mengajarkan mata pelajaran (ilmu) agama Islam 

di sekolah-sekolah atau pesantren.
13

 

2. Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

1. Belajar Kata atau istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah sangat 

dikenal secara luas, namun dalam pembahasan belajar ini masing-masing ahli 

memiliki pemahaman dan definisi yang berbeda-beda, berikut ini definisi 

belajar menurut para ahli : 

a) Menurut R. Gagne, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses di 

mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. 

Bagi Gagne, belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh 

motivasi dalam pengetahuan. 

b) Menurut W.S. Winkel, belajar merupakan suatu aktivitas mental yang 

berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan berbekas. 

2. Pembelajaran identik dengan kata “mengajar” yang berasal dari kara dasar 

“ajar”, yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui. 

a) Menurut Slamet, bahwa mengajar adalah penyerahan kebudayaan kepada 

anak didik yang berupa pengalaman dan kecakapan atau usaha untuk 

mewariskan kebudayaan masyarakat kepada generasi berikutnya.
14

 

                                                           
13

 Abi Kusmo, Upaya Peningkatan Kopetensi Professional Guru Agama Islam Dalam Era Globalisasi, 2003 (Bandar 

Lampung: Fakta), Hlm. 11 
14

 Dr. Ahmad Susanto, M. Pd. Teori belajar dan pembelajaran di sekolah dasar, 2012 (Jakarta), Hlm. 1,4,19,20 
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b) Menurut Nasution adalah segenap aktivitas kompleks yang dilakukan guru 

dalam mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 

menghubungkan dengan anak sehingga terjadinya proses belajar. 

c) Sa’id bin Jubair berkata: “seseorang tetap menjadi orang berilmu selama 

ia tetap belajar. Jika ia meninggalkan belajar dan merasa cukup dengan 

apa yang dimiliki, maka ketika itulah ia menjadi orang bodoh” (Anis 

Ahmad Kharzun).
15

 

Dari pengertian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa, belajar 

adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam 

keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau 

pengetahuan, sehingga meningkatkan kualitas dan kuantitas tingkah laku 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik, sedangkan pembelajaran adalah 

rangkaian aktivitas untuk mengatur suatu lingkungan sehingga membuat 

peserta dapat belajar dengan baik. 

3. Kegiatan yang Cenderung Mendorong Siswa Aktif 

Adapun kegiatan-kegiatan yang cenderung mendorong siswa untuk lebih 

aktif antara lain :
16

 

a. Diskusi kelompok/kelas 

b. Penelitian terhadap lingkungan, sekilas/dokumentasi 

c. Praktikum: IPA, Olah Raga, Kesenian, Bahasa 

d. Tanya jawab antara siswa dan guru 

e. Melakukan percobaan/uji coba 

f. Karyawisata 

g. Belajar dengan modul atau lembar kerja 

h. Merangkum isi buku 

                                                           
15

 M. Furqon Hidayatullah, Guru sejati: membangun insan yang berkarakter kuat dan cerdas 2010 ( surakarta), Hlm 
149,150,154 

16
 Drs. M. Subana, M.Pd., Strategi belajar mengajarbahasa indonesia, 2009, (Bandung), Hlm. 44 
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C. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar Menurut Para Ahli 

a. H. Mulyadi, menyatakan bahwa Motivasi Belajar adalah membangkitkan dan 

memberikan arah dorongan yang menyebabkan individu melakukan perbuatan 

belajar. 

b. Menurut Tadjab MA, menyatakan bahwa Motivasi Belajar adalah keseluruhan 

daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan.
17

 

Berdasarkan beberapa pendapat menurut para ahli diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah motivasi 

yang mampu memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar dan 

melangsungkan pelajaran dengan memberikan arah atau tujuan yang telah 

ditentukan.  

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa 

Menurut Muhibbin Syah faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 

dibagi menjadi 3 macam yaitu
18

 : 

a. Faktor Internal adalah kondisi atau keadaan jasmani dan rohani siswa. 

b. Faktor Eksternal adalah kondisi lingkungan disekitar siswa. 

c. Faktor Pendekatan Belajar adalah jenis upaya yang meliputi strategi dan metode 

yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran dan materi-materi 

pembelajaran.  

  

                                                           
17

 Muhammad Mahrus, Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Media Pembelajaran Audio Visual Pada Mata 

Pelajaran Aqidah Akhlah, 2015 (Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim; Malang), Hlm, 33 
18  Muhibbin Syah , Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, 2005 (Bandung Remaja Rosda Karya), Hlm:132, 
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3. Fungsi Motivasi Belajar 

Makin tepat motivasi yang diberikan, akan berhasil pula pelajaran itu. 

Sehubungan dengan hal tersebut ada 3 fungsi motivasi :
19

 

a. Mendorong manusia untuk berbuat 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut 

4. Jenis Motivasi Belajar 

Menurut Menurut Syaiful Bahri, motivasi dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu motivasi dalam diri pribadi seseorang atau motivasi intrinsic dan motivasi 

yang berasal dari luar diri seseorang atau motivasi ekstrinsik. Adapun pengertian 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik yaitu : 

1. Motivasi intrinsik 

Motivasi intrinsik merupakan dorongan kuat yang berasal dari dalam diri 

seseorang. Motivasi intrinsik sangat diperlukan untuk menumbuhkan motivasi 

belajar, peserta didik yang memiliki motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam 

belajar, keinginan untuk ini dilatarbelakangi oleh pemikiran positif bahwa semua 

pelajaran yang dipelajari sekarang akan berguna untuk dirinya baik untuk 

sekarang maupun dimasa yang akan datang. 

2. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah keinginan untuk mencapai sesuatu didorong 

karena ingin mendapatkan penghargaan eksternal atau menghindari hukuman 

eksternal. Seorang anak dikatakan memiliki motivasi ekstrinsik untuk belajar jika 

peserta didik menempatkan tujuan belajarnya di luar hal yang dipelajarinya, 
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misalnya untuk mencapai angka tinggi, gelar dan kehormatan. Contoh motivasi 

yang diberikan biasanya dapat berupa pujian kepada peserta didik, hadiah, angka 

dan sebagainya yang berpengaruh untuk merangsang siswa untuk giat belajar.  

Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik sangat diperlukan dalam proses 

belajar mengajar untuk mendorong siswa agar tekun belajar. Motivasi ekstrinsik 

digunakan ketika siswa tidak memiliki motivasi intrinsik. Dalam proses belajar 

mengajar di sekolah maupun di rumah, kondisi lingkungan seperti guru, 

lingkungan teman, keluarga, dan masyarakat memiiki peran yang nyata dalam 

menjadi pembangkit motivasi belajar ekstrinsik peserta didik.20 

5. Bentuk-bentuk Motivasi di Sekolah 

Dengan demikian orang yang belajar mencapai tujuan menurut ilmu atas 

dasar motif-motif yang diperoleh atau demikian, dari pemahaman ini maka 

Sadirman mengungkapkan seorang guru harus memberikan motivasi belajar kepada 

murid yang dapat dilakukan dengan
21

 : 

a. Hadiah 

b. Pujian, hukuman 

c. Memberi angka 

d. Saingan atau kompetisi 

e. Memberi ulangan 

f. Mengetahui hasil 

g. Hasrat untuk belajar 

h. Minat 

i. Tujuan yang diakui. 
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D. Media Gambar 

1. Pengertian Media Gambar 

Di antara beberapa media pembelajaran media gambar adalah di antara 

media pembelajaran, media gambar adalah media yang paling umum dipakai. Hal 

ini dikarenakan siswa lebih menyukai gambar daripada tulisan, apalagi jika 

gambarnya dibuat dan disajikan sesuai dengan persyaratan gambar yang baik, 

sudah barang tentu akan menambah semangat siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Di bawah ini beberapa pengertian media gambar, diantaranya : 

a. Hamalik, Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual 

kedalam bentuk dua dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bentuknya 

bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, strip, opaque projector.
22

 

b. Sadiman, Media gambar adalah media yang paling umum dipakai, yang 

merupakan bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-mana.
23

 

c. Soelarko, Media gambar merupakan peniruan dari benda-benda dan 

pemandangan dalam hal bentuk, rupa, serta ukurannya relatif terhadap 

lingkungan.
24

 

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

media gambar adalah perwujudan lambang dari hasil peniruan-peniruan benda-

benda, pemandangan, curahan pikir atau ide-ide yang di visualisasikan kedalam 

bentuk dua dimensi 

2. Manfaat Media Gambar dalam Pembelajaran 

Manfaat gambar sebagai media pembelajaran antara lain :
25 

1. Menimbulkan daya tarik pada diri siswa. 

2. Mempermudah pengertian/pemahaman siswa. 

3. Mempermudahkan penjelasan yang sifatnya abstrak sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi. 

4. Memperjelas bagian-bagian yang penting. 
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3. Fungsi Media Pembalajaran 

Melalui penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat mempertinggi 

kualitas proses belajar-mengajar yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas 

hasil belajar siswa. Secara garis besar, fungsi penggunaan media gambar adalah 

sebagai berikut :
26

 

a. Fungsi edukatif, yang artinya mendidik dan memberikan pengaruh positif 

pada pendidikan. 

b. Fungsi sosial, memberikan informasi yang autentik dan pengalaman berbagai 

bidang kehidupan dan memberikan konsep yang sama kepada setiap orang. 

c. Fungsi ekonomis, meningkatkan produksi melalui pembinaan prestasi kerja 

secara maksimal. 

d. Fungsi politis, berpengaruh pada politik pembangunan. 

4. Jenis media gambar 

Adapan jenis media gambar antara lain
27

 : 

1. Foto dokumentasi, yaitu gambar yang memiliki sejarah bagi individu maupun 

kelompok. 

2. Foto aktual, yaitu gambar yang menjelaskan sesuatu kejadian yang meliputi 

berbagai aspek kehidupan, misalnya gempa, topan dan sebagainya. 

3. Foto pemandangan, yaitu gambar yang melukiskan pemandangan suatu daerah 

atau lokasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah serta tujuan penelitian, oleh sebab itu 

Pendekatan yang akan diterapkan oleh peneliti ialah peneliti penelitian kualitatif. Yang 

dimana Penelitian Kualitatif ialah peneliti yang mempunyai tingkat agak mendalam 

dari seluruh penelitian. Kekuatan proses peneliti ialah ujung tombak sehingga mampu 

melaksanakan seluruh proses penelitian. Pandangan-pandangan Kant bahwa kritisme 

ialah sebuah cara kerja rasio dan empiris perorang, supaya dapat membantu peneliti 

kualitatif membuka seluruh isi penelitian, dengan begitu filsafat kritis menjadi pondasi 

yang begitu penting untuk pencapaian proses penelitian kualitatif. Dengan demikian 

proses penelitian, terlebih lagi penelitian kualitatif,  yang dimana dibutuhkan kekuatan 

menganalisis yang dalam, terperinci namun meluas serta holistis, oleh sebab itu 

pemikiran ialah salah satu (satu-satunya) sumber sehingga dapat menganalisis dari 

semua proses penelitian itu sendiri. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, 

kejadian, keaktifa, oreontasi, keyakinan, tanggapan, pikiran per-individu ataupun 

kelompok.
28

 

Didalam penelitian ini peneliti akan mencari lebih mendalam lagi terkait dengan 

data-data sehingga dapat baik itu secara observasi, dokumentasi serta wawancara. Data 

tersebut dijadikan dalam satu makalah dalam bentuk tulisan guna bisa mendukung 

pencapaian penelitian, yang paling penting ialah mengenai judul yang diangkat berupa 

“ Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pembelajaran PAI 
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dengan menggunakan media gambar”. Adapaun langkah yang akan peneliti gunakan 

dalam penelitian pada tabel 3.1 sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1 

Penelitian Kualitatif yang dilakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di SDN Hidirasa yang beralamat didesa Hidirasa 

Kecematan Wera. Maka lebih jelasnya waktu penelitan yang dilaksanakan peneliti 

dapat diliahat pada tabel 3.2 antara lain : 

Table 3.2 

Tabel Kegiatan Penelitian 

No. Maret April  Mei 

1. Mengurus admistrasi 

penelitian 

Mengelola data 

penelitian 

Konsultasi data 

penelitian 

2. Mengumpul Data Konsutasi  Hasil penelitian 

 

  

Tujuan/Hasil 

Tindakan 

Kondisi saat 

ini 

Guru/Peneliti : 
Tidak menggunakan 

metode gambar 
 

Bekerja sama dengan 
guru PAI 

 

Siswa/yang diteliti : 
Minat belajar masih 

kurang 
 

Melalui media 
gambar dapat 

meningkatkan minat 
belajar peserta didik 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang wajib dikumpulkan dalam penelitian maka 

dibutuhkan berbagai cara sehingga bisa diterima dan dianggap valid data tersebut. 

Adapun beberapa cara/metode untuk dilakukan oleh peniliti antara lain :  

1. Observasi 

Merupakan metode pengumpulan data yang merangkum seluruh info melalui 

pikiran. Adapun penarikan kesimpulan sesudah melaksanakan observasi serta  

melakukan beberapa hal berlandaskan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya 

melakukan pengamatan terhadap objek penelitian. Observasi juga bisa dilakukan 

secara langsung maupun tidak langsung. Observasi dapat dibagi atas pengamatan 

secara terrbuka dan pengamatan tertutup. Pengamatan terbuka dilakukan oleh subjek, 

dan para subjek dengan sukarela memberikan kesempatan kepada pengamat untuk 

mengamati peristiwa yang terjadi. Sebaliknya pengamatan tertutup, pengamatan 

beroperasi dan mengadakan pengamatan tanpa diketahui oleh subyeknya. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode tekhnik pengumpulan dataserta info 

berdasarkan penelusuran serta temuan  melalui pencarian dan penemuan bukti. 

Adapun pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti ialah Data Primer dan 

Sekunder sebagai berikut : 

a. Data Primer 

1. Guru 

2. Siswa-siswi 

3. Media 
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b. Data Sekunder 

1. Struktural keorganisasian 

2. Sarana dan prasarana 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan agenda tanya jawab antara peneliti dan tujuan 

penelitian/pihak yang bersangkutan
29

. Wawancara dapat dilaksanakan interaksi 

guna mendapatkan data untuk melengkapi hasil penelitian. Wawancara bisa dapat 

dilaksanakan melalui tatap muka ataupun lewat telepon/HP.  

Adapun wawancara yang akan dilakukan peneliti adalah wawancara yang 

dilakukan kepada kepala sekolah, pendidik, peserta didik, dan pihak yang 

berkaitan dengan judul penelitian yang dilakukan peneliti. Bentuk wawancara 

yang akan peniliti wawancara terdapat pada tabel sebagainya : 

Tabel 3.3 

Wawancara Kepala Sekolah 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Metode pembelajaran yang dipakai dimasa pandemi 

covid-19 

 

2. Kendala yang dihadapi guru dalam hal mengajar  

3. Bentuk motivasi selama proses mengajar  

4. Penggunaan gambar membantu jalannya proses 

pembelajaran 

 

5. Kelebihan dan Kekurangan pembelajaran 

mendeskripsikan gambar pada mata pelajaran PAI 
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Tabel 3.4 

Wawancara Guru PAI Kelas III 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Kendala yang dihadapi guru dalam hal mengajar  

2. Kelebihan pembelajaran mendeskripsikan gambar 

pada mata pelajaran PAI 

 

3. Kekurangan pembelajaran mendeskripsikan gambar 

pada mata pelajaran PAI 

 

4. Penggunaan gambar membantu jalannya proses 

pembelajaran 

 

5. Bentuk motivasi selama proses mengajar   

 

Tabel 3.5 

Wawancara Siswa Kelas III 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan 

guru 

 

2. Pemehaman siswa mengenai materi yang diajarkan  

3. Apakah siswa meresa senang cara belajar dimasa 

pandemi covid-19 

 

4. Kesulitan dalam mengisi PR (Pekerjaan Rumah)  

5. Pemahaman siswa mengenai cara menjelaskan ciri-

ciri gambar 

 

 

 


